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Nurfadila, Abdi, Syukri, Effectiveness of Inspectorate Oversight in the Utilization
of BOS Fund Allocations (School Operational Assistance) in Takalar District.

This study discusses the effectiveness of the Inspectorate's oversight in the
utilization of BOS fund allocations in Takalar District. This study aims to describe
the effectiveness of the supervision carried out by the Inspectorate in the use of the
allocation of School Operational Assistance (BOS) funds in Takalar Regency, to
find out the obstacles faced by the Inspectorate in supervising the use of BOS
allocations in Takalar Regency. This study used a qualitative method to describe
and explain the Inspectorate's oversight in the utilization of BOS fund allocations
in Takalar District, data collection techniques were carried out using data
reduction techniques, data presentation, data verification and drawing
conclusions.

The results showed that the level of effectiveness of the Inspectorate's
oversight in the use of BOS fund allocations in Takalar District was still low or not
vet effective. This was measured through four indicators, namely: 1) Productivity
in managing BOS funds has been able to achieve the oversight target for the
inspectorate by adhering to SOP applicable audits, reviews and surveys. In
addition, schools that receive BOS funds always use BOS funds wisely by taking
into account priority targets. 2) Adaptability in the aspect of communication in the
management of BOS Funds is still not going well, this is due to the frequent
occurrence of discommunication experienced by the recipients of BOS Fund
assistance, it is considered that the socialization carried out by the Inspectorate is
inconsistent. 3) Job Satisfaction is still experiencing a low level of satisfaction, both
from the supervisors and the recipients of BOS Fund assistance. 4) The search for
resources is not yet sufficient. This can be measured by the education level of the
Inspectorate staff in Takalar Regency. Even though the person who conducts the
audit must really know about supervision to get maximum results. The large number
of schools receiving school operational assistance at this time, of course, must also
be accompanied by human resource capabilities in the Takalar District
Inspectorate Olffice. In addition, the obstacles encountered during the
Inspectorate's oversight process in Utilizing BOS Fund allocations in the District
included human resources, funding and regulation.
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ABSTRAK

Nurfadila, Abdi, Syukri, Efektivitas Pengawasan Inspektorat dalam
Pemanfaatan Alokasi Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) di
Kabupaten Takalar.

Penelitian ini membahas terkait efektivitas pengawasan Inspektorat dalam
Pemanfaatan alokasi dana BOS di Kabupaten Takalar. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan dan efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat
dalam pemanfaatan alokasi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Kabupaten
Takalar, untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Inspektorat dalam
pengawasan pemanfaatan alokasi BOS di Kabupaten Takalar. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
pengawasan Inspektorat dalam pemanfaatan alokasi dana BOS di Kabupaten
Takalar, teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik reduksi
data, penyajian data, verifikasi data serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat efektivitas pengawasan
Inspektorat dalam pemanfaatan alokasi dana BOS di Kabupaten Takalar masih
rendah atau belum efektif, hal tersebut diukur melalui empat indikator, yaitu: 1)
Produktivitas dalam pengelolaan dana BOS telah mampu mencapai target
pengawasan bagi pihak inspektorat dengan taat pada SOP audit, review dan survei
yang berlaku. Selain itu, piha sekolah penerima Dana BOS selalu menggunakan
dana BOS secara bijak dengan memperhatikan target prioritas. 2) Kemampuan
adapasi dalam aspek komunikasi dalam pengelolaan Dana BOS masih belum
berjalan dengan baik, hal tersebut disebabkan oleh masih seringnya terjadi
diskomunikasi yang dialami oleh pihak penerima bantuan Dana BOS, dianggap
bahwa sosialisasi yang dilakukan pihak Inspektorat tidak konsisten. 3) Kepuasan
Kerja masih mengalami tingkat kepuasan yang rendah, baik dari pihak pengawas
maupun pihak penerima bantuan Dana BOS, faktor utama ketidakpuasan yang
dialami adalah berasal dari aspek kemampuan adaptasi dan komunikasi yang
rendah. 4) Pencarian sumber daya belum terlalu memadai hal ini dapat diukur dari
tingkat pendidikan pegawai Inspektorat yang ada di Kabupaten Takalar. Padahal
orang yang melakukan auditor harus benar-benar mengetahui tentang pengawasan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Banyaknya sekolah penerima dana
bantuan operasional sekolah saat ini tentunya juga harus dibarengi kemampuan
sumber daya manusia yang ada di Kantor Inspektorat Kabupaten Takalar. Selain
itu, kendala yang dihadapi selama proses pegawasan Inspektorat dalam
Pemanfaatan alokasi Dana BOS di Kabupaten meliputi sumber daya manusia ,
pendanaan serta regulasi.
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